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Abstrak
 

Sejak beberapa tahun yang lalu studi sistematik tentang hubungan antara bentuk bahasa dan makna sosial

telah berkembang dengan pesat (Ervin Tripp, 1969: 10). Di sini terlihat bahwa bahasa bukan hanya memiliki

aspek-aspek linguistik saja tetapi juga memiliki aspek-aspek sosial. Jadi pemakaian bahasa selain tergantung

pada strukturnya, juga tergantung pada faktor-faktor sosial.

Kesadaran tentang hubungan yang erat antara bahasa dan masyarakat menjadi lebih nyata pada pertengahan

abad ini. Para ahli bahasa mulai sadar bahwa pengkajian bahasa tanpa mengaitkannya dengan masyarakat

akan mengenyampingkan beberapa aspek penting dan menarik, dan mungkin menyempitkan pandangan

terhadap disiplin bahasa itu sendiri. Satu aspek yang mulai disadari adalah hakekat bahwa bahasa adalah

suatu gejala yang senantiasa berubah, dan jika diteliti sebagian dari puncak perubahan itu timbal dari

masyarakat yang menuturkannya. Sesuatu bahasa itu bukanlah suatu cara pertuturan yang digunakan oleh

semua orang bagi semua situasi dalam bentuk yang sama, sebaliknya bahasa itu berbeda-beda tergantung

terhadap siapa ia digunakan, oleh siapa, di mana, dan juga mengenai apa.

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa untuk dapat berhubungan dengan manusia lain maka manusia

menggunakan bahasa. Tanpa bahasa baik lisan maupun isyarat (melalui gerak-gerik tangan, kaki, dan

seluruh badan) tak mungkin sesuatu yang terkandung di dalam pikiran dapat dinyatakan. Adapun yang

dimaksud dengan alat perhubungan di sini meliputi aspek yang lebih luas. Di dalam konteks warga

masyarakat fungsi bahasa adalah sebagai alat untuk menjamin dan mengekalkan hubungan diantara warga

dalam masyarakat tersebut.

Selain itu juga bahasa mempunyai fungsi utama dan fungsi khusus. Fungsi utama dari bahasa adalah fungsi

komunikasi, di mana fungsi ini memungkinkan para anggota masyarakat bahasa saling mengerti sesamanya.

Sedangkan fungsi khusus bahasa adalah fungsi estetis.Oleh karena itu dalam masyarakat pemakai bahasa

ada komunitas manusia yang menganggap diri mereka menggunakan bahasa yang sama (language

community). Dengan demikian di dalam suatu masyarakat yang majemuk dihasilkan variasi-variasi bahasa

yang digunakan oleh masyarakat itu sendiri. Oleh karena bermacam-macam sebab, dapat terjadi pertemuan

antara dua masyarakat yang masing-masing menggunakan bahasa yang berlain-lainan. Akibatnya penutur

kedua bahasa itu dapat belajar unsur-unsur dari bahasa yang lain yang belum dikenal sebelumnya.

Kemampuan mengerti sampai dapat menggunakan secara aktif bahasa yang lain itu melahirkan keadaan

yang disebut sebagai kedwibahasaan.

Dalam masyarakat Indonesia yang terdiri dari bermacam-macam suku bangsa dengan sendirinya terdapat

pula bermacam-nacam bahasa, yang digunakan untuk berkomunikasi antar anggota masyarakat yang sama

penggunaan bahasanya. Dengan kekayaan bahasa daerah yang beratus-ratus jumlahnya di samping bahasa

nasional, masyarakat Indonesia merupakan masyarakat gandabahasa yang semakin sarat dengan beban

permasalahan bahasa.
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